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ABSTRAK 

 

Novri Heriansyah / 222021117 / Pengaruh Budaya Organisasi Dan Peran 

Audit Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan Dengan Sistem 

Pengendalian Internal Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada 

Sekertariat Daerah Kota Palembang). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi dan peran audit internal 

terhadap pencegahan kecurangan, dengan pengendalian internal sebagai variabel moderasi, pada 

Sekretariat Daerah Kota Palembang. Latar belakang penelitian ini didasari oleh meningkatnya risiko 

kecurangan di lingkungan organisasi, khususnya pada sektor publik, yang tidak hanya menimbulkan 

kerugian finansial tetapi juga merusak reputasi dan kepercayaan stakeholder. Budaya organisasi 

yang kuat dinilai mampu membentuk perilaku etis, transparansi, dan akuntabilitas, sedangkan audit 

internal yang efektif berperan sebagai pengawas independen untuk menilai dan memperbaiki kontrol 

internal serta mengidentifikasi potensi kecurangan. Pengendalian internal diposisikan sebagai 

variabel moderasi yang dapat memperkuat hubungan antara budaya organisasi dan audit internal 

dengan pencegahan kecurangan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

purposive sampling terhadap 36 responden dari total 43 pegawai Sekretariat Daerah Kota 

Palembang. Analisis data dilakukan dengan regresi linear berganda menggunakan SPSS. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan ilmu manajemen, 

khususnya terkait pencegahan kecurangan di sektor publik, serta memberikan manfaat praktis bagi 

instansi pemerintah dalam memperkuat budaya organisasi, meningkatkan efektivitas audit internal, 

dan mengoptimalkan pengendalian internal untuk menciptakan tata kelola yang bersih, transparan, 

dan akuntabel. 

 

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Peran Audit Internal, Sistem Pengendalian 

Internal, Pencegahan Kecurangan  
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ABSTRACT 

 

Novri Heriansyah / 222021117 / The Influence of Organizational Culture and 

the Role of Internal Audit on Fraud Prevention with Internal Control System as 

a Moderating Variable (Case Study at the Regional Secretariat of Palembang 

City) 

 

This study aims to analyze the influence of organizational culture and the role of internal audit on 

fraud prevention, with internal control as a moderating variable, at the Regional Secretariat of 

Palembang City. The background of this research is based on the increasing risk of fraud in 

organizational environments, particularly in the public sector, which not only causes financial 

losses but also damages reputation and stakeholder trust. A strong organizational culture is 

considered capable of fostering ethical behavior, transparency, and accountability, while an 

effective internal audit serves as an independent supervisor to assess and improve internal controls 

as well as identify potential fraud. Internal control is positioned as a moderating variable that can 

strengthen the relationship between organizational culture and internal audit with fraud prevention. 

This research employs a quantitative method with purposive sampling, involving 36 respondents 

from a total of 43 employees at the Regional Secretariat of Palembang City. Data analysis was 

conducted using multiple linear regression with SPSS. The results of this study are expected to 

provide theoretical contributions to the development of management science, particularly regarding 

fraud prevention in the public sector, as well as practical benefits for government agencies in 

strengthening organizational culture, enhancing internal audit effectiveness, and optimizing 

internal control to create clean, transparent, and accountable governance. 

 

Keywords  :  Organizational Culture, Internal Audit, Internal Control, Fraud 

Prevention, Public Sector 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Periode era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, risiko 

kecurangan di lingkungan organisasi semakin meningkat. Kecurangan tidak 

hanya mengakibatkan kerugian finansial, tetapi juga berpotensi merusak 

reputasi dan kepercayaan stakeholder. Oleh karena itu, pencegahan terhadap 

kecurangan harus menjadi fokus utama manajemen. Dua faktor utama yang 

berperan penting dalam pencegahan kecurangan adalah budaya organisasi dan 

audit internal. 

Kecurangan dalam dunia bisnis menjadi salah satu isu yang serius dan 

memerlukan perhatian khusus. Kecurangan bukan hanya berdampak 

merugikan perusahaan dalam aspek finansial, sekaligus berkemungkinan untuk 

merusak reputasi serta kepercayaan stakeholders. Oleh karena itu, pencegahan 

kecurangan harus menjadi agenda utama bagi setiap organisasi. Dalam konteks 

ini, dua faktor yang memiliki pengaruh signifikan adalah budaya organisasi dan 

peran audit internal. Budaya organisasi menciptakan kerangka kerja yang 

membentuk norma, nilai, dan perilaku yang diharapkan dalam suatu 

perusahaan. Budaya yang kuat dan positif dapat mendorong perilaku etis dan 

transparan di antara karyawan, sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya 

kecurangan. Sebaliknya, budaya yang lemah atau permissive dapat 
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memberikan ruang bagi perilaku curang untuk berkembang. Oleh karena itu, 

penciptaan budaya organisasi yang menekankan integritas, akuntabilitas, dan 

transparansi menjadi krusial dalam mencegah kecurangan. 

Di sisi lain, audit internal berfungsi sebagai pengawas yang independen, 

bertugas untuk menilai dan meningkatkan proses manajemen risiko, kontrol, 

dan tata kelola. Peran audit internal yang efektif dalam mengidentifikasi 

kelemahan sistem dan praktik bisnis dapat membantu organisasi dalam 

mendeteksi potensi kecurangan sebelum berkembang lebih jauh. Selain itu, 

audit internal juga dapat memberikan rekomendasi yang berguna untuk 

memperbaiki kebijakan dan prosedur yang ada. 

Dalam keseluruhan, pengaruh budaya organisasi dan peran audit internal 

saling melengkapi dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pencegahan kecurangan. Dengan menanamkan budaya yang kuat dan 

menerapkan praktik audit internal yang efektif, organisasi dapat mengurangi 

potensi risiko kecurangan dan meningkatkan integritas serta keberlanjutan 

usaha. Fenomena ini menjadi penting untuk dipahami, agar setiap organisasi 

dapat menjalankan operasionalnya dengan lebih etis dan bertanggung jawab, 

menuju pencapaian tujuan jangka panjang yang lebih berkelanjutan. 

 Pencegahan kecurangan tidak terlepas dari peran Budaya organisasi. 

Budaya organisasi merujuk pada nilai-nilai, keyakinan, dan perilaku yang 

membentuk cara kerja dalam suatu organisasi. Schein (2019) menyatakan 

bahwa budaya organisasi mengacu pada pola dasar asumsi yang ditemukan, 

dipelajari, dan diterima oleh suatu kelompok. Budaya yang kuat dapat 
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menghasilkan karyawan yang lebih terikat dan loyal, serta mendorong perilaku 

etis dan akuntabilitas. 

Disamping itu  peran audit internal sangat  penting  sebagai pengawas 

independen dalam organisasi, bertugas untuk menilai kontrol internal, 

manajemen risiko, dan tata kelola. Menurut The Institute of Internal Auditors 

(IIA, 2021), fungsi audit internal adalah memberikan jaminan bahwa risiko-

risiko yang dihadapi oleh organisasi dikelola dengan baik. Audit internal 

berfungsi untuk mengidentifikasi kecurangan dan memberikan rekomendasi 

untuk perbaikan, berkontribusi pada pencegahan kecurangan. 

Pencegahan kecurangan merupakan upaya untuk mengurangi 

kemungkinan terjadinya tindakan kecurangan dalam organisasi. Menurut 

Albrecht et al. (2019), keberadaan sistem kontrol internal yang baik, budaya 

organisasi yang mendukung etika, dan audit internal yang efektif dapat 

memperkuat upaya pencegahan kecurangan. Selain itu, edukasi dan pelatihan 

untuk karyawan tentang pentingnya etika dan kepatuhan juga sangat penting.  

Pengendalian internal berfungsi sebagai framework yang membantu 

organisasi dalam mencapai tujuan, mengelola risiko, dan memastikan 

keberlanjutan (Hofstede. 2021). . Sebagai variabel moderasi, pengendalian 

internal dapat memperkuat hubungan antara budaya organisasi dan audit 

internal dengan pencegahan kecurangan. Ketika sistem pengendalian internal 

diterapkan secara efektif, efek positif dari budaya organisasi dan audit internal 

dapat semakin meningkat, menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan 

terhindar dari praktik kecurangan. 
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Penelitian yang membahas secara terpisah tentang budaya organisasi, 

khusus mengeksplorasi hubungan interaksi antara budaya organisasi terhadap 

pencegahan kecurangan dilakukan oleh Coyne et al. (2019) menunjukkan 

bahwa meskipun budaya organisasi berkontribusi terhadap pencegahan 

kecurangan. Budaya organisasi yang kuat dan sehat dapat mendukung etika dan 

integritas di seluruh tingkatan. Penelitian oleh O’Fallon dan Butterfield (2020) 

menunjukkan bahwa organisasi dengan budaya etis cenderung memiliki 

tingkat kecurangan yang lebih rendah, karena karyawan merasa didorong untuk 

bertindak sesuai dengan nilai-nilai organisasi. Penelitian bertolah belakan 

dengan   Penelitian yang dilakukan oleh Schein (2019) menjelaskan bahwa 

budaya yang tidak mampu beradaptasi dengan perubahan dapat menyebabkan 

karyawan merasa terjebak dalam praktik yang tidak etis, yang dapat 

memperbesar peluang terjadinya kecurangan. 

Hasil penelitian oleh Alzeban dan  Zain (2015), Azzeh (2019), Brais 

(2013),   menunjukkan bahwa audit internal yang efektif dapat berfungsi 

sebagai alat penting dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan di 

organisasi. Audit internal berperan dalam mengevaluasi dan memperbaiki 

kontrol internal, yang merupakan hal vital untuk mencegah kecurangan.  

Sedangan hasil penelitian Ismail, et al. (2016) mencatat bahwa audit internal 

mungkin tidak selalu efektif dalam mencegah kecurangan, terutama jika 

sumber daya yang tersedia terbatas. Tanpa dukungan yang memadai, audit 

internal mungkin tidak dapat melakukan penilaian risiko secara menyeluruh 

atau melakukan audit yang cukup mendalam.  Begitu juga Lee (2018), 
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menemu$kan bahwa pe$nde$katan yang kaku$ dalam au$dit dapat me$le$watkan 

aspe$k-aspe$k kritis yang bisa be$rpote$nsi me$njadi ce$lah dalam pe$nce$gahan 

ke$cu$rangan.  

Se$me$ntara ada banyak pe$ne$litian yang me$mbahas pe$nge$ndalian inte$rnal 

dalam konte$ks risiko ke$cu$rangan, pe$ran pe$nge$ndalian inte$rnal se$bagai variabe$l 

mode$rasi dalam hu$bu$ngan antara bu$daya organisasi dan au$dit inte$rnal te$rhadap 

pe$nce$gahan ke$cu$rangan masih te$rbatas. Me$nu$ru$t pe$ne$litian ole$h Kranache$r e$t 

al. (2021), me$skipu$n pe$nge$ndalian inte$rnal pe$nting, ku$rangnya pe$ne$litian 

e$mpiris yang me$ngu$ji dampaknya dalam ke$rangka ke$rja bu$daya dan au$dit 

inte$rnal me$nu$nju$kkan pote$nsi u$ntu$k e$ksplorasi le$bih lanju$t.  

Sekretariat Daerah Kota Palembang merupakan pusat administrasi 

pemerintahan yang memiliki peran strategis dalam penyusunan kebijakan, 

koordinasi antar perangkat daerah, serta pengelolaan keuangan dan aset daerah. 

Sebagai institusi publik, Sekretariat Daerah tidak hanya dituntut untuk 

memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat, tetapi juga harus 

menjunjung tinggi nilai transparansi, akuntabilitas, dan integritas dalam setiap 

aktivitas penyelenggaraan pemerintahan. Aktivitas utama yang dijalankan 

mencakup perencanaan program, pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi 

capaian pembangunan, yang secara langsung bersentuhan dengan kepentingan 

publik dan pengelolaan anggaran daerah. 

Namun, dalam praktiknya, masih ditemukan berbagai kelemahan yang 

terkait dengan budaya organisasi dan peran audit internal. Dari aspek budaya 

organisasi, nilai-nilai dasar seperti kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab 
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belum sepenuhnya menjadi landasan perilaku aparatur. Budaya birokrasi yang 

cenderung permisif, kurang disiplin terhadap aturan, serta lemahnya 

internalisasi nilai integritas di kalangan pegawai, seringkali menimbulkan 

ruang bagi terjadinya praktik kecurangan. Hal ini menunjukkan bahwa budaya 

organisasi yang belum kuat dapat memperbesar peluang munculnya tindakan 

penyalahgunaan wewenang, manipulasi laporan, maupun penyimpangan 

dalam pengadaan barang dan jasa. 

Di sisi lain, peran audit internal yang seharusnya berfungsi sebagai 

pengawas independen dalam memastikan efektivitas tata kelola, manajemen 

risiko, dan sistem pengendalian juga belum sepenuhnya optimal. Berdasarkan 

laporan hasil pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), ditemukan 

bahwa tindak lanjut atas rekomendasi audit internal sering kali belum 

dilaksanakan secara maksimal, sehingga potensi kelemahan dalam pengelolaan 

keuangan dan aset daerah tetap berulang. Selain itu, keterbatasan sumber daya, 

baik dari sisi jumlah auditor maupun kompetensi teknis yang dimiliki, 

menyebabkan fungsi audit internal belum mampu berjalan efektif dalam 

mendeteksi dan mencegah terjadinya kecurangan. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa budaya organisasi dan peran audit 

internal memiliki peran krusial dalam upaya pencegahan kecurangan. Budaya 

organisasi yang kuat dapat membentuk lingkungan kerja yang menekankan 

pada nilai integritas, transparansi, dan akuntabilitas, sementara audit internal 

yang efektif dapat memberikan jaminan dan rekomendasi perbaikan yang 

signifikan bagi manajemen. Namun demikian, keberhasilan keduanya tidak 
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terlepas dari dukungan sistem pengendalian internal yang baik. Sistem 

pengendalian internal berfungsi sebagai mekanisme yang memperkuat atau 

memperlemah pengaruh budaya organisasi dan audit internal terhadap 

pencegahan kecurangan. Dengan sistem pengendalian internal yang diterapkan 

secara konsisten, risiko kecurangan dapat ditekan, dan integritas organisasi 

publik dapat semakin terjaga. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan di Sekretariat Daerah Kota Palembang. Kompleksitas aktivitas 

pemerintahan, besarnya aliran anggaran yang dikelola, serta masih 

ditemukannya kelemahan pada budaya organisasi dan pelaksanaan audit 

internal, menjadikan instansi ini relevan untuk dianalisis lebih lanjut. Dengan 

memperhatikan peran sistem pengendalian internal sebagai variabel moderasi, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai bagaimana budaya organisasi dan audit internal 

berkontribusi terhadap pencegahan kecurangan di lingkungan pemerintahan 

daerah. 

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$ngkaji bagaimana bu$daya organisasi dan pe$ran au$dit inte$rnal dapat 

be$rkontribu$si dalam pe$nce$gahan ke$cu$rangan, se$rta bagaimana pe$nge$ndalian 

inte$rnal dapat me$mode$rasi hu$bu$ngan te$rse$bu$t de$ngan me$ru$mu$skan ju$du$l 

pe$ne$litian Pengaruh budaya organisasi dan audit internal terhadap 

pencegahan kecurangan dengan pengendalian internal sebagai variabel 

moderasi.  
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pe$ngaru$h bu$daya organisasi dan au$dit inte$rnal te$rhadap 

pe$nce$gahan ke$cu$rangan di Se$kre$tariat Dae$rah Kota Pale$mbang? 

2. Bagaimana pe$ngaru$h bu$daya organisasi te$rhadap pe$nce$gahan ke$cu$rangan 

di Se$kre$tariat Dae$rah Kota Pale$mbang? 

3. Bagaiamana pe$ngaru$h au$dit te$rhadap pe$nce$gahan ke$cu$rangan di 

Se$kre$tariat Dae$rah Kota Pale$mbang ? 

4. Bagaimana pe$ngaru$h bu$daya organisasi te$rhadap pe$nce$gahan ke$cu$rangan 

de$ngan pe$nge$ndalian inte$rnal se$bagai variabe$l mode$rasi di Se$kre$tariat 

Dae$rah Kota Pale$mbang? 

5. Bagaiamana pe$ngaru$h au$dit inte$rnal te$rhadap pe$nce$gahan ke$cu$rangan 

de$ngan Siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal se$bagai variabe$l mode$rasi di 

Se$kre$tariat Dae$rah Kota Pale$mbang ? 

C. Tujuan Penelitian   

1. U$ntu$k Me$nge$tahu$i pe$ngaru$h bu$daya organisasi dan au$dit inte$rnal te$rhadap 

pe$nce$gahan ke$cu$rangan di Se$kre$tariat Dae$rah Kota Pale$mbang? 

2. U$ntu$k Me$nge$tahu$i pe$ngaru$h bu$daya organisasi te$rhadap pe$nce$gahan 

ke$cu$rangan? di Se$kre$tariat Dae$rah Kota Pale$mbang? 

3. U$ntu$k Me$nge$tahu$i pe$ngaru$h au$dit inte$rnal te$rhadap pe$nce$gahan 

ke$cu$rangan di Se$kre$tariat Dae$rah Kota Pale$mbang ? 

4. U$ntu$k Me$nge$tahu$i pe$ngaru$h bu$daya organisasi te$rhadap pe$nce$gahan 

ke$cu$rangan de$ngan pe$nge$ndalian inte$rnal se$bagai variabe$l mode$rasi di 

Se$kre$tariat Dae$rah Kota Pale$mbang? 
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5. U$ntu$k Me$nge$tahu$i pe$ngaru$h au$dit inte$rnal te$rhadap pe$nce$gahan 

ke$cu$rangan de$ngan pe$nge$ndalian inte$rnal se$bagai variabe$l mode$rasi di 

Se$kre$tariat Dae$rah Kota Pale$mbang ? 

D. Manfaat Penelitian 

 Pe$nu$lis be$rharap hasil stu$di ini dapat me$mbe$rikan kontribu$si positif se$rta 

me$njadi sarana e$du$kasi bagi pihak-pihak be$riku$t:  

1. Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mpe$rlu$as wawasan dan me$ningkatkan 

pe$mahaman pe$nu$lis te$rkait e$du$kasi me$nge$nai bu$daya organisasi, au$ditor 

inte$rnal, pe$nce$gahan ke$cu$rangan dan pe$nge$ldian inte$rnal. Pe$ne$litian ini 

dimaksu$dkan u$ntu$k me$ningkatkan pe$nge$tahu$an te$ntang Pe$ngaru$h bu$daya 

organisasi, au$ditor inte$rnal, te$rhadap pe$nce$gahan ke$cu$rangan de$ngan 

pe$nge$ldian inte$rnal se$bagai Variabe$l Mode$rasi.  

2.  Bagi pe$ru$sahaan Diharapkan hasil stu$di ini me$mbantu$ instansi, te$ru$tama 

dalam hal Pe$ngaru$h bu$daya organisasi, au$ditor inte$rnal, te$rhadap 

pe$nce$gahan ke$cu$rangan de$ngan pe$nge$ndalian inte$rnal se$bagai Variabe$l 

Mode$rasi  

3. Diharapkan hasil pe$ne$litian ini dapat me$njadi re$fe$re$nsi informasi yang 

le$bih me$ndalam, me$mpe$rlu$as wawasan, se$rta me$njadi acu$an bagi 

pe$ne$litian dan pe$nu$lisan di masa yang akan datang. 



 

 

113 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Al-Azze$h, K. S. A. H. R. U$. A. (2019). "The$ Impact of Inte$rnal Au$dit on the$ 

E$ffe$ctive$ne$ss of Corporate$ Gove$rnance$: E$vide$nce$ from Jordan." Corporate$ 

Gove$rnance$: The$ Inte$rnational Jou$rnal of Bu$sine$ss in Socie$ty, 19(4), 683-694 

Alze$ban, A., & S. G. S. Zain. (2015). "The$ Role$ of Inte$rnal Au$dit Fu$nction in 

Corporate$ Gove$rnance$: E$vide$nce$ from Sau$di Arabia." Jou$rnal of Bu$sine$ss 

E$thics, 127(3), 569-580. 

Brau$n, M. A., & B. E$. P. E$. P. E$. R. Brais. (2013). "The$ Role$ of Inte$rnal Au$diting 

in Corporate$ Gove$rnance$: The$ Pe$rce$ption of Inte$rnal Au$ditors in the$ 

U$K." E$u$rope$an Jou$rnal of Bu$sine$ss and Manage$me$nt, 5(30), 134-144. 

Citra Ame$lia, S. R., & Rahmawati, T. (2021). Pe$ngaru$h Moralitas Individu$, 

E$fe$ktivitas Pe$nge$ndalian Inte$rnal, Ke$se$su$aian Kompe$nsasi Dan Asime$tri 

Informasi Te$rhadap Ke$cu$rangan Aku$ntansi. Ju$rnal Rise$t Ke$u$angan Dan 

Aku$ntansi, 7(1), 44–56. https://doi.org/10.25134/jrka.v7i1.4401 

Hidayatu$lloh, A., Dahlan, A., Yogyakarta, K., Yogyakarta, D. I., & Kore$sponde$nsi, 

P. (2024). Faktor-Faktor yang Me$me$ngaru$hi Pe$nce$gahan Frau$d de$ngan 

Bu$daya Organisasi se$bagai Variabe$l Mode$rasi. 5(2), 261–272. 

Hofste$de$, G. (2021). Cu$ltu$re$'s Conse$qu$e$nce$s: Comparing Valu$e$s, Be$haviors, 

Institu$tions, and Organizations Across Nations. Sage$ Pu$blications 

Irna Su$silawati, Kasmanto Miharja, Indriyani Diwantari, & Lu$tfia Pu$tri Salsabila. 

(2024). Analisis E$fe$ktivitas Pe$me$riksaan Aku$ntansi Te$rhadap Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal Aku$ntansi. Ju$rnal Pe$ne$litian E$konomi Manaje$me$n Dan Bisnis, 3(3), 

60–74. 

https://e$ju$rnal.polite$knikpratama.ac.id/inde$x.php/je$kombis/article$/vie$w/3745 

Ismail, M., Ku$rniawansyah, E$., Fau$zan, A., & Basariah, B. (2021). E$FE$KTIVITAS 

PE$MBE$LAJARAN DARING DI MASA PE$NDE$MI COVID-19 PADA 

MAHASISWA PRODI PPKn FKIP U$NRAM. JISIP (Ju$rnal Ilmu$ Sosial Dan 

Pe$ndidikan), 5(4), 1341–1349. https://doi.org/10.58258/jisip.v5i4.2559. 

Ismail, Z. A., e$t al. (2016). "The$ E$ffe$ct of Inte$rnal Au$dit Fu$nction on Frau$d 

De$te$ction: A Re$vie$w of Nige$rian Banking Se$ctor." Inte$rnational Jou$rnal of 

Bu$sine$ss and Manage$me$nt Inve$ntion, 5(10), 27-34 

Kartika, D. A., Aprilia, R., & Sire$gar, Y. D. (2024). E$fe$ktivitas Au$dit Inte$rnal dalam 

Manaje$me$n Risiko dan Tata Ke$lola Pe$ru$sahaan pada Se$ktor Ke$u$angan 

organisasi ( Ku$rniawan , 2020 ). Au$dit inte$rnal me$ru$pakan ke$giatan au$dit dan 



114 

 

 

 

konsu$ltasi yang manaje$me$n yang e$fe$ktif di be$rbagai indu$stri ( Rismayanti , 

Karti. 5(2), 402–411. 

Kranache$r, M. J., e$t al. (2021). Fore$nsic Accou$nting and Frau$d E$xamination. 

Wile$y 

Le$e$, H. J. H., & Le$e$, K. M. H. (2018). "Inte$rnal Au$dit, Corporate$ Gove$rnance$, and 

Firm Pe$rformance$: E$vide$nce$ from Kore$a." Jou$rnal of Bu$sine$ss Re$se$arch, 88, 

181-192. 

Marhisar Simatu$pang. (2020). Bu$daya Organisasi Se$bagai Variabe$l Pre$diktor 

Te$rhadap Organizational Citize$nsihp Be$havior Pada Karyawan Kope$rasi. 

Psychope$dia Ju$rnal Psikologi U$nive$rsitas Bu$ana Pe$rju$angan Karawang, 5(1), 

8–19. https://doi.org/10.36805/psychope$dia.v5i1.1001. 

Mou$ssa, M. R. (2017). "The$ Role$ of Inte$rnal Au$ditors in De$te$cting Frau$d: E$vide$nce$ 

from the$ U$nite$d Arab E$mirate$s." Inte$rnational Jou$rnal of Law and 

Manage$me$nt, 59(6), 1030-1041. 

Mu$lyatini, N. W., Widanapu$tra, A. A. G. P., Me$diatrix, M., & Sari, R. (2022). 

De$ngan Siste$m Pe$nge$ndalian Inte$rnal Se$bagai Variabe$l. 11(06), 709–714. 

Nadia Dwi Pratiwi, Badzlina Chae$rani Pu$tri, & Irda Agu$stin Ku$stiwi. (2024). Pe$ran 

Au$dit Inte$rnal Dalam Pe$ne$rapan Pe$ratu$ran Me$nte$ri Ke$u$angan Nomor 

112/PMK.03/2022. Ju$rnal Mu$tiara Ilmu$ Aku$ntansi, 2(2), 278–288. 

https://doi.org/10.55606/ju$mia.v2i2.2597 

Njatrijani, R., Rahmanda, B., & Sapu$tra, R. D. (2019). Hu$bu$ngan Hu$ku$m dan 

Pe$ne$rapan Prinsip Good Corporate$ Gove$rnance$ dalam Pe$ru$sahaan. Ge$ma 

Ke$adilan, 6(3), 242–267. https://doi.org/10.14710/gk.2019.6481 

O’Fallon, M. J., & Bu$tte$rfie$ld, K. D. (2020). "A Re$vie$w of the$ E$mpirical E$thical 

De$cision-Making Lite$ratu$re$: 1996-2003." Jou$rnal of Bu$sine$ss E$thics, 59(4), 

375-413. 

Prawiroharjo, P., Su$ndoro, J., Hartanto, J., Hatta, G. F., & Su$laiman, A. (2019). 

Tinjau$an E$tik Layanan Konsu$ltasi Daring dan Ku$nju$ngan Ru$mah Be$rbasis 

Aplikasi. Ju$rnal E$tika Ke$dokte$ran Indone$sia, 3(2), 37. 

https://doi.org/10.26880/je$ki.v3i2.33 

Rachman, C. a. (2019). Pe$ngaru$h ke$pe$mimpinan transformasional,bu$daya 

organisasi dan kompe$te$nsi te$rhadap komitme$n organisasi dan kine$rja 

karyawan di Bape$dda Kabu$pate$n Bangkalan.  

Rowa, C. W. F., & Arthana, I. K. (2019). Pe$ngaru$h Good Corporate$ Gove$rnance$ 

Te$rhadap Pe$nce$gahan Frau$d Pada Bank Pe$rkre$ditan Rakyat Di Kota Ku$pang. 

Ju$rnal Aku$ntansi : Transparansi Dan Aku$ntabilitas, 7(2), 122–137. 



115 

 

 

 

https://doi.org/10.35508/jak.v7i2.1702 

Sanjaya, K. S., & Faisal, A. (2022). PE$NGARU$H AU$DIT INTE$RNAL DAN 

PE$NGE$NDALIAN INTE$RNAL TE$RHADAP PE$NCE$GAHAN 

KE$CU$RANGAN DE$NGAN INDE$PE$NDE$NSISE$BAGAI PE$MODE$RASI. 

Ju$rnal E$konomi Trisakti, 20(1), 105–123. 

Sche$in, E$. H. (2019). Organizational Cu$ltu$re$ and Le$ade$rship (4th e$d.). Josse$y-

Bass 

Silvia, H. D., Re$vina, W., Hamidah, S., Arianti, I., Mastu$roh, I., & Pe$ndahu$lu$an, I. 

(2020). STANDAR ATRIBU$T AU$DITOR INTE$RNAL DAN ISU$ E$TIKA. 

Standar Au$dit Inte$rnal (SAI) 2019 

Su$handi. (2023). Nilai-Nilai Agama Dalam Bu$daya Organisasi Di Se$kolah Islam. 

Acade$mia.E$du$, 7(0251), 8628448. https://www.acade$mia.e$du$/download/ 

87937096/Makalah_Pe$nge$mbangan_Ku$riku$lu$m_be$rbasis_KKNI_dan_Me$rde$

ka_Be$lajar_Riza_U$mami_210020092.pdf 

Su$naryo, S., Nasu$tion, A. A., Handoko, B., & Fahle$vi, A. (2023). Dampak bu$daya 

organisasi te$rhadap produ$ktivitas ke$rja dimode$rating komitme$n organisasi 

stu$di pada hote$l be$rbintang di Me$dan. Insight Manage$me$nt Jou$rnal, 3(2), 184–

192. https://doi.org/10.47065/imj.v3i2.243 

Su$priono, & Sari, S. P. (2023). Pe$ngu$jian Pe$nge$ndalian Inte$rnal Pe$ne$rimaan Kas 

Pada Pu$ske$smas Grabag. Ju$rnal Aku$ntansi, Manaje$me$n & Pe$rbankan Syariah, 

3, 77–88. 

Tabande$h, Sale$h. 2016. Inve$stigation Factors Affe$cting the$ E$ffe$ctive$ne$ss of Inte$rnal 

Au$dits in The$ Company : Case$ Stu$dy Iran. Re$vie$w of E$u$rope$an Stu$die$s. Vol.8, 

No.2. 

The$ Institu$te$ of Inte$rnal Au$ditors. (2021). Inte$rnational Profe$ssional Practice$s 

Frame$work (IPPF). IIA. 

U$lu$m, S. N., & Su$ryatimu$r, K. P. (2022). Analisis Pe$ran Siste$m Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal dan Good Corporate$ Gove$rnance$ dalam U$paya Pe$nce$gahan Frau$d. 

Ju$rnal Ilmiah Aku$ntansi Ke$satu$an, 10(2), 331–340. 

https://doi.org/10.37641/jiake$s.v10i2.1328 

Viraninu$, F. I., E$vange$line$, M. F., Se$tiawati, R. I., & Djasu$li, M. (2020). Strate$gi 

Anti-Frau$d Accou$nting De$ngan Pe$ngimple$me$ntasian Nilai-Nilai Syariah 

Dalam Pe$nge$ndalian Inte$rnal. Ju$rnal U$nive$rsitas Tru$nojoyo, 1(1), 1–10. 

https://www.acade$mia.e$du$/download/87828533/ASP_IV_B_KE$LOMPOK_8

.pdf 

Widaningru$m, M. (2019). Pe$ngaru$h ke$se$lamatan dan ke$se$hatan ke$rja te$rhadap 



116 

 

 

 

prdu$ktifitas ke$rja de$ngan disiplin ke$rja se$bagai inte$rve$ning stu$di kasu$s PT. 

Se$jati Cipta Me$be$l.IAIN Su$rakarta. 

Yu$se$no, W. A. (2017). Analisis pe$ngaru$h k3 te$rhadap produ$ktivitas ke$rja karyawan 

de$ngan me$tode$ partial le$ast squ$are$ (PLS). the$sis faku$ltas te$khnik. U$nive$rsitas 

Brawijaya. 

Yu$su$f, M., Mu$tohar, P. M., & Fu$adi, I. (2024). Aktu$alisasi Nilai-Nilai E$tik dalam 

Me$mbe$ntu$k E$fe$ktifitas. Organisasi, Bu$daya Pe$ndidikan, Le$mbaga, 3(1), 17–

36. 


	a54874d2ca2d3eb3a0a6cb55dcc6ff512bc425a4cfa83a3f9aabd403c564781a.pdf
	22e46ffa51be8f0527d40604ef236486c24ebe3b5e4a7c3ac73964f56e0ccfc0.pdf
	ttd dosen dan materai
	ttd dosen dan materai
	22e46ffa51be8f0527d40604ef236486c24ebe3b5e4a7c3ac73964f56e0ccfc0.pdf

	a54874d2ca2d3eb3a0a6cb55dcc6ff512bc425a4cfa83a3f9aabd403c564781a.pdf

